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“The News Makes Names” 

CAPAIAN PEMBELAJARAN CAPAIAN PEMBELAJARAN 

PRODI 

a. Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukkan sikap 

religius; 

b. Menjunjung tinggi nilai kemnusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan 

agama,moral, dan etika; 

c. Berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan bermasyarakat, 

berbangsa, bernegara, dan kemajuan peradaban berdasarkanPancasila; 

d. Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama, dan kepercayaan, 

serta pendapat atau temuan orisinal orang lain; 

e. Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang 

keahliannya secara mandiri; 

f. Mampu mengkritisi pemikiran logis, kritis, sistematis, dan inovatif dalam 

konteks pengembangan atau implementasi Ilmu Hukum Islam yang 
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memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora yang sesuai dengan 

bidang keahliannya 

g. Mampumenunjukkan kinerja mandiri, bermutu dan terukur; 

h. Mampu menganalisis implikasi pengembangan atau implementasi Ilmu 

Hukum Islam yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora 

berdasarkan kaidah, tatacara dan etika ilmiah dalam rangka menghasilkan 

solusi, gagasan pengembangan keilmuan; 

i. Mampu mengevaluasi, menentukan, membandingkan, mendukung, memilih,  

mempertahankan, atau menilai keilmuan keislaman secara komprehensif;  

j. Mampu mengevaluasi tema-tema kontemporer kajian hukum Islam; 

k. Mampu mengevaluasi hukum Islam di Indonesia; 

l. Mampu meneliti dan pembulikasikan hasil penelitian hukum Islam yang 

memberi kontribusi bagi pengembangan ilmu hukum Islam; 

m. Mampu mengevaluasi eksistensi pranata hukum dan social hukum; 

n. Mampu menghasilkan analisis dan inovasi dalam pengembangan hukum 

Islam secara ilmiah dan dipublikasikan melalui jurnal ilmiah. 

 CAPAIAN PEMBELAJARAN 

MATA KULIAH 

1. Mahasiswa mampu memformulasikan, meyakini, dan menggunakan teori-

teori Fiqh dalam perubahan hukum di Indonesia dalam mengembangkan 

dan menghasilkan keilmuan hukum  Islam dalam dinamisasi di Indonesia; 

2. Mahasiswa mampu memformulasikan teori-teori  fikih dalam rangka 

pengembangan hukum di Indonesia; 

3. Mahasiswa mampu mendisain penelitian dalam bidang kajian  hukum Islam 

di Indonesia. 

 SOFT SKILLS 

 

1. Mahasiswa dapat bekerja dengan jujur 

2. Memiliki kemampuan dalam hal menghargai pendapat orang lain 

3. Mahasiswa mampu  bekerjasama dengan orang lain, bersinergi dan 

berkolaborasi 

4. Mahasiswa memiliki kreativitas yang tinggi 

5. Mahasiswa menganalisis dan menyimpulkan masalah serta mencari solusi 

dengan baik 

6. Mahasiswa mampu menerima keputusan bersama 

7. Dst. 
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DESKRIPSI SINGKAT  

MATA KULIAH: 

Mata kuliah ini mengelaborasi kajian tentang hukum Islam dalam perubahan sosial di Indonesia, 

perkembangan hukum Islam dalam penataan hukum nasional di Indonesia, hukum Islam sebagai 

the living law dalam dinamisasi masyarakat Islam di Indonesia 

MATERI PEMBELAJARAN/ 

POKOK BAHASAN 
 

 

1. Hukum Islam di Indonesia, Kontekstualisasi dan Dinamika Perkembangan dalam Kerangka 

Penataan Hukum Nasional  

2. Teori-teori tentang Hubungan Hukum Agama dengan Hukum Negara 

 a. Teori Receptio in Complexu 

 b. Teori Receptio 

 c. Teori Receptio a Contrario 

 d. Teori Eklektisisme 

3. Sejarah dan Dinamika Perkembangan Hukum Islam di Indonesia 

 a. Hukum Islam Zaman  Kolonial  Belanda 

 b. Hukum pada Zaman Jepang 
 

4. Sejarah dan Dinamika Perkembangan Hukum Islam di Indonesia 

a. Hukum Islam Zaman Orde Lama  

b. Hukum Islam Zaman Orde Baru 

c. Hukum Islam Pasca Reformasi Politik 

5. Penataan Hukum Keluarga (Family Recht) dan Dinamisasi di Indonesia 

a. Program Legislasi Beberapa Aspek Modernisasi Hukum Keluarga Islam di Indonesia 

b. Hukum Keluarga Islam sebelum UU No. 1  tahun 1974 

c. Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 

6. Kompilasi Hukum Islam dalam Sistem Hukum Nasional 

7. Konsep dan Aplikasi Modernisasi Hukum Keluarga  

a. Administrasi Pencatatan Perkawinan 
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 b. Batas Usia Minimal Perkawinan 

 c. Poligami 

 d. Perceraian 

 e. Perkawinan antar Pemeluk Agama yang Berbeda 

8. Nikah Sirri dan Pencatatan Pernikahan di Indonesia  

9. Marriage Dispensation dalam Regulasi Hukum Perkawinan Islam di Indonesia 

10. Implementasi Hukum Islam dalam Praktik di Pengadilan 

a. Menakar Tradisionalisme Hakim Peradilan Agama 

b. Peradilan Agama Sebelum dan Sesudah Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 

c. Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006 jo Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2009  

    tentang Peradilan Agama 

             d. Unifikasi Sistem Peradilan di Indonesia dan Perluasan Kompetensi Peradilan Agama  

             e. Penguatan Infrastruktur dan Instrumen Hukum Menuju Pemberdayaan Hukum Islam  

                 di Indonesia 

11. Manajemen Ziswaf dan Pengentasan Kemiskinan di Indonesia 

12. Perda Syari’ah dalam Religiusitas Umat Pasca Reformasi di Indonesia 

13. Bentuk Negara dan Sistem Pemerintahan Indonesia dalam Perspektif  Fiqh Siyasah 

14. Reposisi Hukum Pidana Islam dalam Konteks Hukum Pidana Indonesia: Eksistensi Historis, 

Kontibusi Fungsional dan Prospek Mendepan 

15. Hukum Islam di Indonesia dan Respons terhadap Isu-isu Global 

a. HAM 

b. Pluralisme 

c. Gender 

16. UJIAN AKHIR SEMESTER (UAS) 
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MIN

GGU 

KE 

SUB CP MK (SEBAGAI 

KEMAMPUAN AKHIR 

YANG DIHARAPKAN) 

INDIKATOR KRITERIA DAN 

BENTUK 

PENILAIAN 

BENTUK 

METODE 

PEMBELAJARA

N 

MATERI 

PEMBELAJARAN 

BOBOT 

PENILAIA

N 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

1 Mahasiswa 

memformulasikan, 

meyakini, dan 

menggunakan teori-teori 

hukum Islam dalam 

dinamisasi dan 

kontekstualisasi di 

Indonesia 

1. Mahasiswa bisa 

menjelaskan konsepsi 

Hukum Islam di 

Indonesia, 

kontekstualisasi dan 

dinamika perkembangan 

dalam kerangka penataan 

Hukum Nasional  

2. Mahasiswa bisa 

menguraikan contoh-

contoh perkmbangan 

hukum Islam dalam 

dinamisasi dan 

kontekstualisasi di 

Indonesia; 

3. Mahasiswa dapat 

menerapkan teori-teori 

hukum Islam dalam 

dinamisasi dan 

kontekstualisasi di 

Indonesia 

Tes Tertulis dan 

lisan (penulisan 

makalah dan 

penguasaan isi 

makalah) 

 

 

1. Information 

Search 

2. Topical 

Review 

3. Action 

Learning 

4. Discussion  

Hukum Islam di 

Indonesia, 

Kontekstualisasi 

dan Dinamika 

Perkembangan 

dalam Kerangka 

Penataan Hukum 

Nasional  

70-95 

2. Mahasiswa mampu 

menyimpulkan, meyakini, 

dan menggunakan analisis 

tentang Teori-teori tentang 

Hubungan Hukum Agama 

1. Mahasiswa bisa 

menjelaskan Teori-teori 

tentang Hubungan 

Hukum Agama dengan 

Hukum Negara: Teori 

Receptio in Complexu, 

Tes Tertulis dan 

lisan (penulisan 

makalah dan 

penguasaan isi 

makalah) 

1.  Information   

      Search 

2. Topical 

Review 

3. Action 

Learning 

Teori-teori 

tentang Hubungan 

Hukum Agama 

dengan Hukum 

Negara: Teori 

70-95 
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dengan Hukum Negara: 

Teori Receptio in Complexu, 

Teori Receptio, Teori 

Receptio a Contrario,. Teori 

Eklektisisme 

  

 

Teori Receptio, Teori 

Receptio a Contrario,. 

Teori Eklektisisme 

2. Mahasiswa bisa 

menguraikan contoh-

contoh mengenai: Teori-

teori tentang Hubungan 

Hukum Agama dengan 

Hukum Negara: Teori 

Receptio in Complexu, 

Teori Receptio, Teori 

Receptio a Contrario,. 

Teori Eklektisisme; 

3. Mahasiswa dapat 

menerapkan perbedaan-

perbedaan tentang Teori-

teori tentang Hubungan 

Hukum Agama dengan 

Hukum Negara: Teori 

Receptio in Complexu, 

Teori Receptio, Teori 

Receptio a Contrario,. 

Teori Eklektisisme   

 

 

 

4. Discussion  Receptio in 

Complexu, Teori 

Receptio, Teori 

Receptio a 

Contrario,. Teori 

Eklektisisme 

 

3. Mahasiswa mampu 

menyimpulkan, meyakini, 

dan menggunakan teori-

teori  tentang Sejarah dan 

dinamika perkembangan 

hukum Islam di Indonesia, 

hukum Islam zaman  

kolonial  Belanda dan 

1. Mahasiswa bisa 

menjelaskan mengenai 

sejarah dan dinamika 

perkembangan hukum 

Islam di Indonesia, 

hukum Islam zaman  

kolonial  Belanda dan 

hukum Islam pada zaman 

Tes Tertulis dan 

lisan (penulisan 

makalah dan 

penguasaan isi 

makalah) 

 

 

1. Discovery 

Learning 

and 

Contextual 

Instruction 

2. Problem 

Based 

Learning 

Sejarah dan 

dinamika 

perkembangan 

hukum Islam di 

Indonesia, hukum 

Islam zaman  

kolonial  Belanda 

dan hukum Islam 

70-95 
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hukum Islam pada zaman 

Jepang 

 

 

Jepang 

2. Mahasiswa bisa 

menguraikan mengenai 

sejarah dan dinamika 

perkembangan hukum 

Islam di Indonesia, 

hukum Islam zaman  

kolonial  Belanda dan 

hukum Islam pada zaman 

Jepang 

3. Mahasiswa dapat 

menganalisis tentang 

sejarah dan dinamika 

perkembangan hukum 

Islam di Indonesia, 

hukum Islam zaman  

kolonial  Belanda dan 

hukum Islam pada zaman 

Jepang 

3. Problem 

Solving 

4. Direct 

Insruction 

 

pada zaman 

Jepang 

 

4. Mahasiswa mampu 

menyimpulkan, meyakini, 

dan menggunakan tentang 

Sejarah dan dinamika 

perkembangan hukum 

Islam di Indonesia: hukum 

Islam zaman Orde lama, 

hukum Islam zaman Orde 

Baru, hukum Islam pasca 

reformasi politik 

 

1. Mahasiswa bisa 

menjelaskan tentang 

Sejarah dan dinamika 

perkembangan hukum 

Islam di Indonesia: 

hukum Islam zaman Orde 

lama, hukum Islam 

zaman Orde Baru, hukum 

Islam pasca reformasi 

politik 

2. Mahasiswa bisa 

menguraikan mengenai 

sejarah dan dinamika 

Tes Tertulis dan 

lisan (penulisan 

makalah dan 

penguasaan isi 

makalah) 

 

 

1. Discovery 

Learning 

and 

Contextual 

Instruction 

2. Problem 

Based 

Learning 

3. Problem 

Solving 

4. Direct 

Insruction 

 

Sejarah dan 

dinamika 

perkembangan 

hukum Islam di 

Indonesia: hukum 

Islam zaman Orde 

lama, hukum 

Islam zaman Orde 

Baru, hukum 

Islam pasca 

reformasi politik 

 

70-95 
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perkembangan hukum 

Islam di Indonesia: 

hukum Islam zaman Orde 

lama, hukum Islam 

zaman Orde Baru, hukum 

Islam pasca reformasi 

politik 

3. Mahasiswa dapat 

menganalisis tentang 

Sejarah dan dinamika 

perkembangan hukum 

Islam di Indonesia: 

hukum Islam zaman Orde 

lama, hukum Islam 

zaman Orde Baru, hukum 

Islam pasca reformasi 

politik. 

5. Mahasiswa mampu 

menyimpulkan, meyakini, 

dan menggunakan analisis 

tentang penataan hukum 

keluarga (family recht) dan 

dinamisasi di Indonesia: 

program legislasi beberapa 

aspek modernisasi hukum 

keluarga Islam di 

Indonesia, hukum keluarga 

Islam sebelum dan sesudah 

UU No. 1 Ttahun 1974 

 

1. Mahasiswa bisa 

menjelaskan konsepsi 

penataan hukum 

keluarga (family recht) 

dan dinamisasi di 

Indonesia; 

2. Mahasiswa bisa 

menguraikan contoh-

contoh penerapan 

tentang penataan hukum 

keluarga (family recht) 

dan dinamisasi di 

Indonesia  

3. Mahasiswa dapat 

menganalisis perbedaan-

Tes Tertulis dan 

lisan (penulisan 

makalah dan 

penguasaan isi 

makalah) 

 

 

1. Discovery 

Learning 

and 

Contextual 

Instruction 

2. Problem 

Based 

Learning 

3. Problem 

Solving 

4. Direct 

Insruction 

 

Penataan Hukum 

Keluarga (Family 

Recht) dan 

Dinamisasi di 

Indonesia: 

a. Program 

Legislasi 

Beberapa 

Aspek 

Modernisasi 

Hukum 

Keluarga Islam 

di Indonesia 

b. Hukum 

Keluarga Islam 

70-95 
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perbedaan tentang 

penataan hukum 

keluarga (family recht) 

dan dinamisasi di 

Indonesia 

 

sebelum UU 

No. 1  tahun 

1974 

c. Undang-Undang  

 No. 1 Tahun 1974 

 

6. Mahasiswa mampu 

menyimpulkan, meyakini, 

dan menggunakan analisis 

tentang Kompilasi Hukum 

Islam dalam Sistem Hukum 

Nasional 

  

 

1. Mahasiswa bisa 

menjelaskan tentang 

Kompilasi Hukum Islam 

dalam Sistem Hukum 

Nasional 

2. Mahasiswa bisa 

menguraikan contoh-

contoh dan analisis 

tentang Kompilasi 

Hukum Islam dalam 

Sistem Hukum Nasional 

 

Tes Tertulis dan 

lisan (penulisan 

makalah dan 

penguasaan isi 

makalah) 

 

 

1. Discovery 

Learning 

and 

Contextual 

Instruction 

2. Problem 

Based 

Learning 

3. Problem 

Solving 

4. Direct 

Insruction 

 

Kompilasi Hukum 

Islam dalam 

Sistem Hukum 

Nasional 

 

70-95 

7. Mahasiswa mampu 

menyimpulkan, meyakini, 

dan menggunakan analisis 

tentang konsep dan 

aplikasi modernisasi 

hukum keluarga: 

administrasi pencatatan 

perkawinan, batas usia 

minimal perkawinan, 

poligami, perceraian, dan 

perkawinan antar pemeluk 

agama yang berbeda 

1. Mahasiswa bisa 

menjelaskan konsepsi  

tentang konsep dan 

aplikasi modernisasi 

hukum keluarga  

2. Mahasiswa bisa 

menguraikan contoh-

contoh penerapan 

tentang konsep dan 

aplikasi modernisasi 

hukum keluarga dalam 

Perspektif  Hukum Islam 

; 

Tes Tertulis dan 

lisan (penulisan 

makalah dan 

penguasaan isi 

makalah) 

 

 

1. Discovery 

Learning 

and 

Contextual 

Instruction 

2. Problem 

Based 

Learning 

3. Problem 

Solving 

4. Direct 

Insruction 

 

Konsep dan 

aplikasi 

modernisasi 

hukum keluarga: 

administrasi 

pencatatan 

perkawinan, batas 

usia minimal 

perkawinan, 

poligami, 

perceraian, dan 

perkawinan antar 

pemeluk agama 

70-95 
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 3. Mahasiswa dapat 

menganalisi mengenai 

teori mengenai konsep 

dan aplikasi modernisasi 

hukum keluarga. 

yang berbeda 

 

8. Mahasiswa mampu 

menyimpulkan,  dan 

menjelaskan tentang nikah 

sirri dan urgensi 

pencatatan pernikahan di 

Indonesia  

 

1. Mahasiswa bisa 

menjelaskan tentang  

nikah sirri dan urgensi 

pencatatan pernikahan di 

Indonesia; 

2. Mahasiswa bisa 

menguraikan contoh-

contoh mengenai nikah 

sirri dan urgensi 

pencatatan pernikahan di 

Indonesia   

 

Tes Tertulis dan 

lisan (penulisan 

makalah dan 

penguasaan isi 

makalah) 

 

 

1. Discovery 

Learning 

and 

Contextual 

Instruction 

2. Problem 

Based 

Learning 

3. Problem 

Solving 

4. Direct 

Insruction 

 

Nikah sirri dan 

pencatatan 

pernikahan di 

Indonesia  

 

70-95 

9. Mahasiswa mampu 

menyimpulkan, meyakini, 

dan menggunakan teori-

teori tentang marriage 

dispensation dalam regulasi 

hukum perkawinan Islam 

di Indonesia 

. 

1. Mahasiswa bisa 

menjelaskan konsepsi  

tentang marriage 

dispensation dalam 

regulasi hukum 

perkawinan Islam di 

Indonesia 

2. Mahasiswa bisa 

menguraikan contoh-

contoh tentang 

penerapan marriage 

dispensation dalam 

regulasi hukum 

perkawinan Islam di 

Tes Tertulis dan 

lisan (penulisan 

makalah dan 

penguasaan isi 

makalah) 

 

 

1. Discovery 

Learning 

and 

Contextual 

Instruction 

2. Problem 

Based 

Learning 

3. Problem 

Solving 

4. Direct 

Insruction 

Marriage 

dispensation 

dalam regulasi 

hukum 

perkawinan Islam 

di Indonesia 

70-95 
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Indonesia 

3. Mahasiswa dapat 

menganalisis konsepsi 

tentang marriage 

dispensation dalam 

regulasi hukum 

perkawinan Islam di 

Indonesia 

 

10. Mahasiswa mampu 

menyimpulkan, meyakini, 

dan menggunakan teori-

teori tentang implementasi 

hukum Islam dalam praktik 

di pengadilan: menakar 

tradisionalisme hakim 

Peradilan Agama,  

Peradilan Agama sebelum 

dan sesudah Undang-

undang nomor 7 tahun 

1989. 

 

. 

1. Mahasiswa bisa 

menjelaskan konsepsi  

tentang Implementasi 

hukum Islam dalam 

praktik di pengadilan: 

menakar tradisionalisme 

hakim Peradilan Agama,  

Peradilan Agama sebelum 

dan sesudah Undang-

undang nomor 7 tahun 

1989; 

2. Mahasiswa bisa 

menguraikan contoh-

contoh penerapan 

tentang hukum Islam 

dalam praktik di 

pengadilan: menakar 

tradisionalisme hakim 

Peradilan Agama,  

Peradilan Agama sebelum 

Tes Tertulis dan 

lisan (penulisan 

makalah dan 

penguasaan isi 

makalah) 

 

 

1. Discovery 

Learning 

and 

Contextual 

Instruction 

2. Problem 

Based 

Learning 

3. Problem 

Solving 

4. Direct 

Insruction 

 

Implementasi 

hukum Islam 

dalam praktik di 

pengadilan: 

menakar 

tradisionalisme 

hakim Peradilan 

Agama,  Peradilan 

Agama sebelum 

dan sesudah 

Undang-undang 

nomor 7 tahun 

1989,  Undang-

undang nomor 3 

tahun 2006 jo 

Undang-undang 

nomor 50 tahun 

2009 tentang 

Peradilan Agama, 

unifikasi sistem 
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dan sesudah Undang-

undang nomor 7 tahun 

1989; 

3. Mahasiswa dapat 

menerapkan teori 

tentang Implementasi 

hukum Islam dalam 

praktik di pengadilan: 

menakar tradisionalisme 

hakim Peradilan Agama,  

Peradilan Agama sebelum 

dan sesudah Undang-

undang nomor 7 tahun 

1989 

 

peradilan di 

Indonesia dan 

perluasan 

kompetensi 

Peradilan Agama, 

penguatan 

infrastruktur dan 

instrumen hukum 

menuju 

pemberdayaan 

hukum Islam                  

di Indonesia 

 

11. Mahasiswa mampu 

menyimpulkan, meyakini, 

dan menggunakan teori-

teori mengenai manajemen 

Ziswaf dan pengentasan 

kemiskinan di Indonesia 

 

1. Mahasiswa bisa 

menjelaskan konsepsi  

tentang manajemen 

Ziswaf dan pengentasan 

kemiskinan di Indonesia 

2. Mahasiswa bisa 

menguraikan contoh-

contoh penerapan 

mengenai manajemen 

Ziswaf dan pengentasan 

kemiskinan di Indonesia 

3. Mahasiswa dapat 

menerapkan teori 

tentang manajemen 

Ziswaf dan pengentasan 

kemiskinan di Indonesia 

. 

Tes Tertulis dan 

lisan (penulisan 

makalah dan 

penguasaan isi 

makalah) 

 

 

1. Discovery 

Learning 

and 

Contextual 

Instruction 

2. Problem 

Based 

Learning 

3. Problem 

Solving 

4. Direct 

Insruction 

 

Manajemen Ziswaf 

dan Pengentasan 

Kemiskinan di 

Indonesia 
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12. Mahasiswa mampu 

menyimpulkan, meyakini, 

dan menggunakan teori-

teori tentang Perda 

Syari’ah dalam Religiusitas 

Umat Pasca Reformasi di 

Indonesia. 

1. Mahasiswa bisa 

menjelaskan konsepsi  

tentang Perda Syari’ah 

dalam Religiusitas Umat 

di Indonesia; 

2. Mahasiswa bisa 

menguraikan contoh-

contoh tentang Perda 

Syari’ah dalam 

Religiusitas Umat di 

Indonesia; 

3. Mahasiswa dapat 

menerapkan dan 

menganalisis mengenai 

Perda Syari’ah dalam 

Religiusitas Umat di 

Indonesia 

 

Tes Tertulis dan 

lisan (penulisan 

makalah dan 

penguasaan isi 

makalah) 

 

 

1. Discovery 

Learning 

and 

Contextual 

Instruction 

2. Problem 

Based 

Learning 

3. Problem 

Solving 

4. Direct 

Insruction 

 

Perda Syari’ah 

dalam Religiusitas 

Umat Pasca 

Reformasi di 

Indonesia 

 

70-95 

13 Mahasiswa mampu 

menyimpulkan, meyakini, 

dan menggunakan teori-

teori mengenai bentuk 

negara dan sistem 

pemerintahan indonesia 

dalam perspektif  Fiqh 

Siyasah 

 

. 

1. Mahasiswa bisa 

menjelaskan konsepsi  

tentang bentuk negara 

dan sistem pemerintahan 

indonesia dalam 

perspektif  Fiqh Siyasah 

2. Mahasiswa bisa 

menguraikan contoh-

contoh bentuk negara 

dan sistem pemerintahan 

indonesia dalam 

perspektif  Fiqh Siyasah. 

3. Mahasiswa dapat 

menganalisis teori 

Tes Tertulis dan 

lisan (penulisan 

makalah dan 

penguasaan isi 

makalah) 

 

 

1. Discovery 

Learning 

and 

Contextual 

Instruction 

2. Problem 

Based 

Learning 

3. Problem 

Solving 

4. Direct 

Insruction 

 

Bentuk Negara 

dan Sistem 

Pemerintahan 

Indonesia dalam 

Perspektif  Fiqh 

Siyasah 
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tentang bentuk negara 

dan sistem pemerintahan 

indonesia dalam 

perspektif  Fiqh Siyasah 

. 

14 Mahasiswa mampu 

menyimpulkan, meyakini, 

dan menggunakan teori-

teori mengenai reposisi 

hukum pidana Islam dalam 

konteks hukum pidana 

Indonesia: eksistensi 

historis, kontibusi 

fungsional dan prospek 

mendepan 

 

1. Mahasiswa bisa 

menjelaskan konsepsi  

tentang reposisi hukum 

pidana Islam dalam 

konteks hukum pidana 

Indonesia: eksistensi 

historis, kontibusi 

fungsional dan prospek 

mendepan 

2. Mahasiswa bisa 

menguraikan contoh-

contoh mengenai reposisi 

hukum pidana Islam 

dalam konteks hukum 

pidana Indonesia: 

eksistensi historis, 

kontibusi fungsional dan 

prospek mendepan 

 

Tes Tertulis dan 

lisan (penulisan 

makalah dan 

penguasaan isi 

makalah) 

 

 

1. Discovery 

Learning 

and 

Contextual 

Instruction 

2. Problem 

Based 

Learning 

3. Problem 

Solving 

4. Direct 

Insruction 

 

Reposisi Hukum 

Pidana Islam 

dalam Konteks 

Hukum Pidana 

Indonesia: 

Eksistensi 

Historis, Kontibusi 

Fungsional dan 

Prospek 

Mendepan 

 

70-95 

15 Mahasiswa mampu 

menyimpulkan, meyakini, 

dan menggunakan teori-

teori mengenai hukum 

Islam di Indonesia dan 

respons terhadap isu-isu 

global: HAM, pluralisme, 

gender, dan lainnya 

1. Mahasiswa bisa 

menjelaskan konsepsi  

tentang Hukum Islam di 

Indonesia dan respons 

terhadap isu-isu global: 

HAM, pluralisme, gender, 

dan lainnya 

2. Mahasiswa bisa 

Tes Tertulis dan 

lisan (penulisan 

makalah dan 

penguasaan isi 

makalah) 

 

 

1. Discovery 

Learning 

and 

Contextual 

Instruction 

2. Problem 

Based 

Learning 

Hukum Islam di 

Indonesia dan 

Respons terhadap 

Isu-isu Global: 

HAM, Pluralisme, 

Gender, dan 

lainnya 
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 menguraikan contoh-

contoh penerapan 

mengenai Hukum Islam 

di Indonesia dan respons 

terhadap isu-isu global: 

HAM, pluralisme, gender, 

dan lainnya 

 

3. Problem 

Solving 

4. Direct 

Insruction 

 

 

 

            DOSEN PEMBIMBING 

            MATA KULIAH HUKUM ISLAM DI INDONESIA 

            PRODI S3 HUKUM ISLAM 

            PROGRAM PASCASARJANA 

            UIN IMAM BONJOL PADANG 

 

 

 

 

 

 

 


